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Abstract

Frigate tuna is one type of small pelagic fish that belongs to the neritic tuna (15-30 mil). This study aimed to determine
the reproductive biology aspects of frigate tuna (Auxis thazard). Reproductive biology aspects can be identified by
observing the sex ratio, gonad maturity level gonadal maturity index, fecundity and the size of the first gonadal
maturity. Sampling was carried out in January — March 2021 with a span of 14 days at the Kedonganan Fish Landing
Base. Samples were obtained from local fishermen who do one day fishing. The total fish samples observed during the
study were 161 males and 174 females (335 individuals). The sex ratio of male and female tuna is 1:0.9 and is stated to
be in a balanced condition. Furthermore, the gonad maturity level, during the study was dominated by levels Il and III,
with the gonad maturity index of male fish ranging from 6.25 to 8.31 and female fish 6.26 to 8.91. The spawning period
for tuna krai in Kedonganan waters occurs in January-March and the peak of spawning occurs in March. The fecundity
of krai cobs ranged from 75107 to 750470 grains (average 201.463 grains). The size of the gonads at first maturity of male
krai tuna was slower than that of female tuna (321 and 336 in mm).
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Abstrak

Ikan tongkol krai merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil yang termasuk jenis tuna neritik (15-30 mil). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aspek biologi reproduksi ikan tongkol krai (Auxis thazard). Aspek biologi
reproduksi dapat diketahui dengan mengamati nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad,
fekunditas dan ukuran kali pertama matang gonad. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Januari — Maret 2021
dengan rentang waktu 14 hari sekali di Pangkalan Pendaratan Ikan Kedonganan. Sampel diperoleh dari nelayan lokal
yang melakukan one day fishing. Total sampel ikan yang diamati selama penelitian sejumlah 161 individu ikan jantan
dan 174 individu ikan betina (335 individu). Nisbah kelamin ikan tongkol jantan dan betina adalah 1:0,9 dan dinyatakan
berada pada kondisi seimbang. Selanjutnya, tingkat kematangan gonad selama penelitian didominasi oleh tingkat II
dan III, dengan indeks kematangan gonad ikan jantan berkisar 6,25 — 8,31 dan ikan betina 6,26 — 8,91. Masa pemijahan
ikan tongkol krai di Perairan Kedonganan terjadi pada bulan Januari-Maret dan puncak pemijahan terjadi pada bulan
Maret. Fekunditas tongkol krai berkisar antara 75107 — 750470 butir ( rata-rata 201.463 butir). Ukuran kali pertama
matang gonad ikan tongkol krai jantan lebih lambat perkembangannya dibandingkan ikan tongkol krai betina (321 dan
336 dalam satuan mm).

Kata Kunci: Aspek biologi reproduksi, Auxis thazard, Perairan Kedonganan

1. Pendahuluan perairan tropis (Tao et al., 2012). Persebaran ikan

tongkol krai terdapat di perairan Indo pasifik,
Ikan tongkol krai (Auxis thazard) merupakan salah  Filipina dan diperairan Indonesia sering ditemukan
satu jenis ikan dari family scrombidiae dan menjadi  diperairan Selat Bali. Ikan tongkol krai salah satu
salah satu jenis ikan pelagis yang ada diperairan. jenis tuna neritik yang dltangkap disekitar
Ikan tongkol krai paling banyak ditemukan di  kedalaman 20-40 m (Herera et al., 2009).
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Salah satu pangkalan pendaratan ikan yang aktif
beroperasi di perairan Selat Bali ialah PPI
Kedonganan. Produksi perikanan tangkap di PPI
Kedonganan pada tahun 2019 menjadi produksi
perikanan tangkap tertinggi pada spesies ikan
tongkol krai, dengan hasil tangkapan sejumlah
361.593 kg. Pada tahun-tahun sebelumnya untuk
sumberdaya ikan tongkol krai yang didaratkan di
PPI Kedonganan hanya mencapai kisaran 100.000 —
200.000 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Badung,
2020).

Penangkapan yang berlebihan (eksploitasi)
setiap tahunnya akan menyebabkan kelestarian
dari sumberdaya ikan tongkol krai yang ada
diperairan tersebut. Memperhatikan keberlanjutan
dari sumberdaya ikan sangat penting dilakukan
agar sumberdaya ikan tersebut tetap terjaga
kelestariannya. salah satu cara menjaga kelestarian
dari sumberdaya ikan dapat dilakukan dengan
mempelajari bagaimana aspek biologi reproduksi
dari sumberdaya ikan tersebut (Dahlan, 2015).

Aspek biologi reproduksi merupakan salah satu
siklus kehidupan yang menentukan suatu individu
untuk menghasilkan keturunan sebagai upaya
melestarikan  suatu jenis kelompok.
memperhatikan aspek biologi reproduksi dari ikan
tongkol krai dapat memberikan infomarsi biologis
seperti nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad
(TKG), indeks kematangan gonad (IKG), fekunditas
dan ukuran kali pertama matang gonad (Nessa dkk.,
2019).

atau

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari —
Februari 2021, yang berlokasi di PPI (Pangkalan
Pendaratan Ikan) Kedonganan. Dan pengamatan
sampel dilakukan di Laboratorium Perikanan
Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas
Udayana.

2.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ikan menggunakan metode
PCAS (penarikan sederhana).
Pengambilan sampel ikan tongkol krai dilakukan
setiap 14 hari sekali. Sampel diambil menggunakan

contoh acak

kapal motor berukuran 5 GT dengan sistem one day
trip oleh nelayan lokal. Jaring yang digunakan ialah
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gillnet (jaring insang) dengan mesh size berukuran
1,6 inchi dan panjang jaring + 400 m.

2.2.1. Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad
(TKG)

Pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)
dilakukan dengan cara melihat morfologi dari ikan.
Pengamatan morfologi dari ikan betina meliputi
bentuk ovarium, besar kecilnya ovarium, pengisian
ovarium, kejelasan bentuk dan warna telur, dan
ukuran telur dalam
morfologis ikan jantan meliputi bentut testis, besar-
kecilnya testis, pengisian testis dalam rongga tubuh

dan warna testis (Effendi, 1997 dalam Diana, 2007).

ovarium. Pengamatan

2.2.2 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad (IKG) merupakan hasil
dari perbandingan antara bobot gonad ikan dan
bobot tubuh ikan. Nilai dari IKG terus bertambah
seiring dengan perkembangan gonad. Nilai IKG
diperlukan sebagai salah satu pengukur aktivitas
yang terjadi didalam gonad ikan (Dahlan et al,
2015).

2.2.3 Fekunditas

Fekunditas ikan ditentukan dengan menggunakan
metode gabungan volumetrik dengan gravimetrik.
Menurut Murtidjo (2005), perhitungan fekunditas
telur dengan metode volumetrik dilakukan
dilakukan dengan cara mengukur volume seluruh
telur yang dipisahkan dengan teknik pemindahan
air selanjutnya telur dihitung sebagian kecil, diukur
volumenya dan jumlah telur dihitung. Sedangkan
metode gravimetrik ialah metode yang dilakukan
dengan cara mengukur berat seluruh telur yang
dipijahkan dengan teknik pemindahan air.

2.2.4 Ukuran Kali Pertama Matang Gonad

Ukuran kali pertama matang gonad merupakan
nilai dari strategi reproduksi yang ada pada ikan,
selain nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad,
indeks kematangan gonad dan nilai fekunditas
(Gomieroet al.,, 2008). Setiap spesies memiliki
ukuran yang berbeda saat kali pertama matang
gonad. Penentuan ukuran kali pertama matang
gonad dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan oleh Hasanah et al., (2019).

2.3 Analisis Data
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2.3.1 Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin ditentukan berdasarkan jumlah
sampel ikan tongkol krai jantan dan betina yang
diperoleh selama penelitian. Nisbah kelamin yang
didasarkan pada jumlah ikan tongkol krai jantan
dan betina yang tertangkap, dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Andy Omar
etal., 2014).

NK Zé (1)

dimana NK adalah nisbah kelamin; ] adalah jumlah
ikan jantan; dan B adalah jumlah ikan betina.

Untuk mendapatkan selisih antara proporsi antara
ikan tongkol jantan dan ikan tongkol betina
dilakukan Uji chi-square (Walpole, 1990) dengan
rumus sebagai berikut:

X, (oi—ei )?

el

XZ

)

dimana X? adalah chi-square (nilai perubah acak X2
yang sebaran penarikan contohnya mendekati
sebaran chi-kuadrat); oi adalah frekuensi ikan
jantan atau betina ke- I yang diamati; dan ei adalah
jumlah frekuensi harapan ikan jantan dan betina
yang frekuensi ikan jantan ditambah frekuensi ikan
betina dibagi dua.

2.3.2 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Menurut Effendie (2002) indeks kematangan gonad
dapat diukur dengan membandingkan bobot
gonad dengan bobot tubuh ikan. Rumus indeks
kematangan gonad adalah sebagai berikut:

—BG
IKG =7 X 100 3)
dimana IKG adalah Indeks Kematangan Gonad; BG
adalah bobot gonat total (gram); dan BT adalah
Bobot tubuh (gram).

2.3.3 Fekunditas

Fekunditas adalah jumlah telur matang sebelum
dikeluarkan pada saat ikan memijah. Fekunditas
ikan ditentukan dengan menggunakan metode
gabungan volumetrik dengan gravimetrik rumus
(Effendie, 2000).

F_GxVxX
- Q (4)

Tabel 1
Hasil Nisbah Kelamin Ikan Tongkol Krai
Individu

Bulan Jantan Betina NK
Januari 60 60 1:1
Februari 48 57 1:0.8
Maret 53 57 1:09
Total 161 174 1:0.9

dimana F adalah fekunditas total; G adalah bobot
gonad (gram); V adalah volume pengenceran; X
adalah jumlah telur tiap ml (butir); dan Q adalah
bobot gonad contoh (gram).

2.3.4 Ukuran Kali Pertama Matang Gonad (Lm)

Pendugaan ukuran pertama kali matang gonad ini
merupakan salah satu cara untuk mengetahui
perkembangan populasi dalam suatu perairan.
Menurut Hasanah (2019) rumus analisis ukuran
kali pertama matang gonad ikan ialah sebagai
berikut:

X
m=xk+§—(x.2pi 5)

Antilogm=m +1,96 [x? Z(%) (6)

Dimana m adalah log dari kelas panjang pada
kematangan pertama; x adalah selisih log dari
pertambahan nilai tengah panjang; xk adalah log
nilai tengah panjang dimana ikan matang gonad
(atau pi mana pi=1); pi adalah proporsi ikan matang
gonad pada kelas panjang kelas k- I; ni adalah
jumlah ikan pada kelas panjang ke- I; dan qi = 1- pi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Nisbah Kelamin

Hasil pengamatan pada nisbah kelamin ikan
tongkol krai jantan dan betina selama penelitian
menunjukan bahwa ikan jantan lebih sedikit
dibanding ikan betina dengan perbandingan
sebesar 1: 0,9. Hasil dari uji chi-square pada waktu
pengamatan diperoleh chi hitung sebesar 0,6323
dan chi tabel < 0.7107 (a = 0,95 dan db = 4) yang
berarti ikan tongkol krai yang diamati selama
penelitian dalam keadaan seimbang.

Hasil penelitian serupa juga ditemukan pada
penelitian Tampubolon (2016) di Perairan Sumatera
dengan perbandingan 1 : 1,3. Lebih lanjut, Bachok
(2004) juga menemukan nisbah kelamin ikan
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Gambar 2. Grafik Tingkat Kematangan Gonad Ikan
Tongkol Krai Betina

tongkol krai dalam keadaan seimbang di Perairan
Malaysia dengan perbandingan 1 : 1 dan Jayanti
(2019) juga menemukan hasil nisbah kelamin ikan
tongkol krai seimbang di Perairan Klungkung
dengan perbandingan 1 : 1,8. Senen et al., (2011)
mengatakan bahwa nisbah kelamin yang seimbang
mengindikasikan dimana ikan jantan hanya
membuahi satu ikan betina. Keseimbangan dari
nisbah  kelamin
pembuahan secara maksimal antara ikan jantan dan
betina pada musim kawin. Perbandingan jenis
kelamin dari ikan dapat berubah menjelang musim
pemijahan. Nisbah kelamin antara ikan jantan dan

mengindikasikan terjadinya

betina seimbang atau ikan betina jumlahnya lebih
banyak dari ikan jantan di perairan maka perairan
tersebut populasinya masih dapat dipertahankan
(Sulistiono et al., 2001).

3.2 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Pada pengamatan tingkat kematangan gonad, pada
pengamatan bulan januari didominasi oleh ikan

jantan (TKG III) dengan nilai 41% dan (TKG II)
dengan nilai 28%. Pengamatan tingkat kematangan

Maret
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gonad pada bulan februari didominasi oleh (TKG
II) dengan nilai 30%. Pada pengamatan bulan maret
pada ikan jantan, tingkat kematangan gonad
didominasi oleh ikan (TKG III) dengan nilai 42%.
Pada pengamatan tingkat kematangan gonad ikan
tongkol krai betina, pada bulan januari didominasi
oleh ikan (TKG II) dan (TKG III) dengan nilai 42%
dan 30%. Tingkat kematangan gonad pada bulan
februari didominasi dengan (TKG II) dan (TKG III)
dengan nilai 26% dan 28%. Pada bulan maret
tingkat kematangan gonad tertinggi ada pada (TKG
III) dengan nilai 30% dan tingkat kematangan
gonad terkecil ada pada (TKG I) yaitu senilai 2%.

Tingkat kematangan gonad ikan tongkol krai di
Perairan Kedonganan didominasi oleh TKG II dan
TKG III, dimana ikan-ikan memasuki fase matang
gonad dan berada pada masa pemijahan. Arrafi et
al., (2016) mengatakan bahwa ditemukannya TKG
III dan TKG IV dapat menjadi indikator bahwa
ikan-ikan tersebut berada dalam fase pemijahan.
Pemijahan ikan tongkol krai terjadi sebanyak dua
kali dalam setahun yaitu pada bulan Januari — Mei
dan Juli - Desember (Griffiths et al., 2019).
Beradasarkan analisis yang dilakukan ikan tongkol
krai dikedonganan memasuki musim pemijahan
pertama yaitu pada Januari — Maret. Perbedaan
tingkat kematangan gonad ikan yang berbeda
disebabkan oleh perbedaan laju pertumbuhan,
kualitas air dan perbedaan wilayah dan tekananan
penangkapan (Laleye ef al., 2006).

3.3 Indeks Kematangan Gonad

Nilai indeks kematangan gonad ikan tongkol jantan
dan betina yang diamati pada bulan Januari ada
pada kisaran 2,04 - 8,99 dan 2,64 — 8,60. Pada
pengamatan bulan Februari indeks
kematangan gonad ikan tongkol jantan dan betina
yaitu 4.90 — 10,70 dan 3,99 — 11,66, sedangkan pada
bulan Maret indeks kematangan gonad ikan
tongkol jantan dan betina yaitu 5,04 — 10,68 dan 6,78
- 12,53. Nilai indeks kematangan gonad tertinggi
ada pada bulan Maret. Rata-rata indeks
kematangan gonad ikan tongkol jantan dan betina

kisaran

pada bulan Januari yaitu 6.24 dan 6.26. Pengamatan
pada bulan Februari didaptakan rata-rata indeks
kematangan gonad ikan tongkol jantan dan betina
yaitu 8.21 dan 8.28 dan pada bulan Maret indeks
kematangan gonad ikan tongkol jantan betina yaitu
8.31 dan 8.91.
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Gambar 3. Grafik Tingkat Kematangan Gonad Ikan
Tongkol Krai Jantan

Indeks kematangan gonad ikan tongkol krai
yang didaratkan di PPI Kedonganan mengalami
kenaikan pada setiap bulannya. Nilai IKG ikan
tongkol krai tertinggi ada pada bulan maret untuk
ikan tongkol krai jantan dan betina. Semakin tinggi
indeks kematangan gonad pada suatu perairan
menunjukkan pada bulan tersebut terjadi puncak
pemijahan. Semakin tinggi nilai indeks kematangan
gonad, maka perbandingan antara berat gonadnya
semakin besar (Kasmi, 2017). Arifah et al., (2015)
mengatakan nilai rata-rata indeks kematangan
gonad pada ikan jantan lebih kecil daripada ikan
betina. Hal ini disebabkan oleh perkembangan dari
ovarium ikan betina yang seiring berkembangnya
TKG bobotnya
perkembangan testis dari ikan jantan.

semakin  besar daripada

3.4 Fekunditas

Hasil pengamatan pada fekunditas ikan tongkol
krai yang ada di Perairan Kedonganan berkisar
antara 75,107 hingga 750,470 butir dengan nilai rata-
rata fekunditas sebesar 201,463 butir. Fekunditas
maksimum dijumpai pada ukuran panjang total
342 cm dengan bobot tubuh 319,2 gram dan
fekunditas minimum pada ukuran panjang total
32,1 cm dengan bobot tubuh 298,0 gram. Abdullah
et al, (2019) dalam penelitiannya menemukan
bahwa fekunditas ikan tongkol yang ada di
Perairan Kedonganan berkisar 18,600 hingga
124,000 butir. Perbedaan jumlah telur ikan tongkol
dapat terjadi dikarenakan perbedaan kondisi
2002).
Dengan perbandingan tersebut dapat disimpulkan
bahwa ikan tongkol krai di perairan kedonganan
memiliki potensi reproduksi yang cukup baik.
Potensi reproduksi yang baik dapat menghasilkan

perairan dan lingkungannya (Effendi,

individu dalam jumlah melimpah (Sarumaha et al.,

2016). Dilihat dari jumlah telurnya ikan tongkol krai
termasuk ikan yang berfekunditas besar karena
jumlah telur yang lebih besar dari 10.000 butir telur.
Strategi reproduksi berdasarkan siklus hidup yang
digunakan adalah strategi-R yang memiliki ciri-ciri
perkembangan yang cepat dan laju populasi yang
maksimum (Saputra, 2005). Hubungan antara
fekunditas dengan panjang total ikan tongkol krai
memiliki nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,43.
Nilai r yang kurang dari 0,5 menunjukan bahwa
hubungan antara panjang total dengan fekunditas
memiliki korelasi yang rendah.

3.5 Ukuran Kali Pertama Matang Gonad

Berdasarkan analisis terhadap ukuran kali pertama
matang gonad ikan tongkol krai di Perairan
Kedonganan menunjukan perkembangan ikan
tongkol krai betina lebih lambat dari ikan tongkol
krai jantan. Untuk ikan tongkol krai jantan ukuran
kali pertama matang gonadnya yaitu 32,1 cm
sedangkan pada ikan tongkol krai betina 33,6 cm.
Pola yang sama ditemukan pada hasil penelitian
Tampubolon (2012) di Perairan Sumatera yang
menunjukan perkembangan dari gonad ikan betina
lebih lambat daripada ikan jantan dengan nilai
ukuran kali pertama matang gonad 33,4 cm dan
36,4 cm dan penelitian Jayanti (2019) di Pantai
Kusamba yang menunjukan ikan betina lebih
lambat perkembangannya daripada ikan jantan
dengan ukuran 33,3 cm dan 33,7 cm. Cepat atau
lambatnya ikan matang gonad berkaitan dengan
tingkat eksploitasi dan penangkapannya di
perairan tersebut. Dahlan et al., (2015) menyatakan
bahwa kondisi perairan dan letak geografis dapat
memengaruhi ukuran kali pertama matang gonad
di perairan yang berbeda.

4. Simpulan

Ikan tongkol krai yang didaratkan di PPI
Kedonganan dalam keadaan nisbah kelamin yang
seimbang, dimana ikan-ikan tersebut dalam masa
pemijahan. Masa pemijahan ikan tongkol krai di
Perairan Kedonganan memasuki masa pemijahan
tahap pertama yaitu pada bulan Januari-Maret.
Peningkatan indeks kematangan gonad (IKG) ikan
tongkol krai mengindikasikan ikan berada dalam
fase pertama pemijahan. Ikan tongkol krai yang ada
di perairan kedonganan potensi
reproduksi yang cukup baik berdasarkan nilai
fekunditasnya (rerata 201463 butir). Ukuran kali
pertama ikan matang gonad ikan tongkol krai

memiliki
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jantan dan betina yaitu 321 mm dan 336 mm,
namun ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan
yang dibawah ukuran kali pertama matang gonad.
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